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HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN IBU DENGAN
PENANGANAN AWAL PADA BALITA YANG MENDERITA
INFEKSI SALURAN PERNAPASAN AKUT

ABSTRAK

Infeksi Saluran Pernapasan Akut merupakan salah satu masalah kesehatan utama
pada balita yang dapat menyebabkan morbiditas dan mortalitas tinggi apabila tidak
ditangani secara cepat dan tepat. Penanganan awal yang dilakukan oleh ibu sangat
berperan dalam mencegah kondisi ISPA yang semakin memburuk. Keterbatasan
pengetahuan ibu terkait gejala dan penanganan ISPA dapat menyebabkan
ketidaktepatan penanganan awal yang sesuai dengan gejalanya yang jika terlambat
penanganan pada infeksi pernapasan bawah tentunya akan dapat mengancam
nyawa balita. Penelitian ini menggunakan desain analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan
ibu dengan penanganan awal pada balita yang menderita infeksi saluran pernapasan
akut di Desa Pemecutan Kelod tahun 2026. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh ibu yang memiliki balita yang mengalami ISPA di Desa Pemecutan Kelod
tahun 2026 pada bulan Maret-April 2026. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi dengan
jumlah sampel sebanyak 51 responden dan data dikumpulkan melalui kuesioner
dengan instrument pengetahuan dan penanganan awal ISPA. Hasil penelitian
menunjukkan 49,0% responden memiliki pengetahuan cukup, 82,4% memilih non
medis dengan klasifikasi 52,9% memilih penanganan awal dengan pengobatan
tradisional dan variasi dari pengobatan tradisional sebesar 13,7% memilih
menggunakan minyak kayu putih dan pijat. Uji Fisher’s Exact Test menunjukkan
hubungan signifikan antara pengetahuan dan penanganan awal (p = 0,00).
Disarankan agar tenaga kesehatan mengintensifkan edukasi dan konseling kepada
ibu mengenai ISPA dan penanganan awal ISPA agar dapat mencegah perburukan
penyakit pada balita.

Kata kunci: pengetahuan ibu, penanganan awal, ISPA, balita



THE RELATIONSHIP BETWEEN MOTHER'S KNOWLEDGE LEVEL AND
INITIAL CARE FOR TODDLERS SUFFERING FROM ACUTE
RESPIRATORY INFECTION

ABSTRACT

Acute Respiratory Tract Infection is a major health problem in infants, causing
high morbidity and mortality if not treated promptly and appropriately. Early
maternal intervention plays a crucial role in preventing the worsening of ARI
Mothers' limited knowledge regarding the symptoms and treatment of ARI can lead
to inappropriate initial treatment according to the existing symptoms, which if
treatment of lower respiratory tract infections is delayed, can certainly threaten
the toddler's life. This study used a cross-sectional analytical design. The aim of
this study was to determine the relationship between maternal knowledge levels
and initial treatment for toddlers suffering from acute respiratory infections in
Pemecutan Kelod Village in 2026. The population in this study were all mothers
who had toddlers who experienced ISPA in Pemecutan Kelod Village in March-
April 2026. The sampling technique used was purposive sampling based on
inclusion and exclusion criteria with a sample size of 51 respondents and data were
collected through a questionnaire with knowledge and initial treatment
instruments. The results of the study showed that 49.0% of respondents had
sufficient knowledge, 82.4% chose non-medical treatment with a classification of
52.9% choosing initial treatment with traditional medicine and variations of
traditional medicine, and 13.7% choosing to use eucalyptus oil and massage.
Fisher's exact test showed a significant association between knowledge and initial
treatment (p = 0.00). It is recommended that health workers increase education
and counseling for mothers regarding acute respiratory infections (ARI) and initial
treatment to prevent worsening of the disease in toddlers.

Keywords: maternal knowledge, initial treatment, ISPA, toddlers
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RINGKASAN PENELITIAN

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN IBU DENGAN
PENANGANAN AWAL PADA BALITA YANG MENDERITA
INFEKSI SALURAN PERNAPASAN AKUT

Oleh : Ni Putu Pikayumi Octavia (NIM : P07124222071)

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu masalah
kesehatan yang sering terjadi pada balita dan dapat menyebabkan kondisi yang
serius apabila tidak ditangani dengan cepat dan tepat. Penanganan awal ISPA
sangat penting untuk mencegah perburukan penyakit. Pengetahuan ibu memiliki
peranan penting dalam menentukan tindakan awal yang dilakukan saat balita
mengalami gejala ISPA. Keterbatasan pengetahuan ibu terkait gejala dan
penanganan ISPA dapat menyebabkan ketidaktepatan penanganan awal yang
sesuai dengan gejalanya yang jika terlambat penanganan pada infeksi pernapasan
bawah tentunya akan dapat mengancam nyawa balita. Praktik penanganan awal
ISPA pada balita di masyarakat masih bervariasi, yang dipengaruhi oleh perbedaan
tingkat pengetahuan ibu dalam mengenali gejala dan menentukan tindakan yang
tepat. Kota Denpasar menempati urutan kedua dengan kasus ISPA tertinggi di
Bali. Kondisi ini menjadi salah satu alasan penting dilakukannya penelitian di Desa
Pemecutan Kelod, karena wilayah ini juga masih ditemukan kasus ISPA pada balita
serta memiliki tingkat pengetahuan ibu yang beragam.

Rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: “Apakah terdapat
hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan penanganan awal pada balita yang
menderita infeksi saluran pernapasan akut di Desa Pemecutan Kelod tahun 2026?”
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat
pengetahuan ibu dengan penanganan awal pada balita yang menderita infeksi
saluran pernapasan akut di Desa Pemecutan Kelod tahun 2026.

Penelitian ini ialah studi kuantitatif jenis analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Penelitian dilakukan pada bulan Maret-April 2026. Populasi Adalah
seluruh ibu yang memiliki balita yang mengalami ISPA di Desa Pemecutan Kelod
tahun 2026, dengan sampel sebanyak 51 orang yang dipilih secara purposive

sampling berdasarkan kriteria inklusi yaitu ibu memiliki balita usia 12 hingga 59
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bulan, ibu tinggal di wilayah penelitian minimal 6 bulan, ibu yang mengantarkan
balitanya ke posyandu, ibu yang dapat membaca dan menulis, ibu yang bersedia
menjadi responden, ibu yang memiliki balita dengan riwayat mengalami ISPA
dalam 3 bulan terakhir dan kriteria eksklusi yaitu ibu dengan gangguan komunikasi
yang menghambat pengisian kuesioner, ibu yang tidak mengisi kuesioner hingga
selesai. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner yang mencakup variabel
pengetahuan dan penanganan awal ISPA. Analisis data dilakukan secara univariat
dan bivariat menggunakan uji Fisher’s Exact Test untuk mengetahui hubungan
antar variabel.

Berdasarkan hasil penelitian, dari 51 responden diperoleh sebanyak 17
orang (33,3%) memiliki pengetahuan baik, 25 orang (49,0%) memiliki pengetahuan
cukup, dan 9 orang (17,6%) memiliki pengetahuan kurang. Dalam hal penanganan
awal, sebanyak 42 orang (82,4%) memilih non medis dengan klasifikasi membeli
obat secara mendiri 15 orang (29,4%) dan pengobatan tradisional 27 orang (52,9%)
dan yang memilih penanganan awal ke medis atau memeriksakan ke dokter atau
bidan 9 orang (17,6%). Jenis pengobatan tradisional yang digunakan antara lain
pijat dan minyak kayu putih sebanyak 7 orang (13,7%), balur bawang merah
sebanyak 5 orang (9,8%), kompres hangat dan bunga belimbing masing-masing
sebanyak 2 orang (3,9%), serta penggunaan daun dadap, minum air hangat, minyak
kutus-kutus, serta beras dan kencur masing-masing sebanyak 1 orang (2,0%). Hasil
uji Fisher’s Exact Test menunjukkan nilai p sebesar 0,00 (p < 0,05), yang berarti
terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan penanganan
awal pada balita yang menderita infeksi saluran pernapasan akut.

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin rendah tingkat pengetahuan ibu,
semakin besar kecenderungan untuk tidak memanfaatkan pelayanan kesehatan
dalam penanganan awal ISPA. Tingkat pengetahuan ibu menjadi salah satu faktor
penting yang mempengaruhi perilaku pencarian pengobatan (health seeking
behavior) dalam penanganan awal ISPA pada balita, namun terdapat faktor lain
yang dapat mempengaruhi hal tersebut. Peningkatan pengetahuan melalui edukasi
kesehatan sangat diperlukan guna mendorong ibu agar lebih tepat dalam mengambil

keputusan terkait penanganan penyakit pada anak.
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Simpulan dari penelitian ini terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan ibu dengan penanganan awal pada balita yang menderita
infeksi saluran pernapasan akut di Desa Pemecutan Kelod tahun 2026.

Saran yang dapat diberikan yaitu diperlukan peran aktif tenaga kesehatan,
khususnya bidan dan kader posyandu, dalam memberikan edukasi dan konseling
yang tepat sasaran dan berkelanjutan kepada ibu balita. Materi edukasi perlu
difokuskan pada pengenalan tanda dan gejala, faktor risiko, pencegahan, serta
penanganan awal ISPA yang tepat agar dapat mencegah perburukan kondisi pada

balita.
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